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INTISARI 

 

 Pendapatan Asli Daerah merupakan salah satu komponen penting dalam 

Pendapatan Daerah dan memiliki peran sebagai cermin kemampuan dan 

kemandirian daerah. Pendapatan Asli Daerah terdiri dari 4 sumber penerimaan yaitu 

Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 

Dipisahkan, dan Lain-Lain PAD yang Sah. Di samping itu, efektivitas realisasi 

Pendapatan Asli Daerah beserta sumber-sumbernya menjadi tolok ukur 

keberhasilan kinerja pemerintah daerah. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan dalam realisasi 

Pendapatan Asli Daerah dan sumber-sumber penerimaannya di DKI Jakarta atau 

Banten. Cara untuk mengetahuinya adalah dengan menghitung rasio efektivitas dan 

perhitungan rasio kontribusi sumber-sumber penerimaan dalam Pendapatan Asli 

Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah untuk mencari solusi pengoptimalannya. 

Dari hasil yang didapatkan, tingkat efektivitas realisasi Pendapatan Asli Daerah dan 

sumber-sumber penerimaan di DKI Jakarta kurang efektif sedangkan di Banten 

sudah efektif, maka dibuatlah perbandingan antara efektivitas Pendapatan Asli 

Daerah di DKI Jakarta dengan Banten, tujuannya Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 

dapat belajar dari Pemerintah Provinsi Banten dalam pemenuhan target yang 

direncanakan dan segera mengoptimalkannya agar tidak bergantung pada dana 

pemerintah pusat dan dapat membiayai peningkatan pelayanan, fasilitas dan 

prasarana untuk kepentingan masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

 Local Own Source Revenue is one of important components of Regional 

Income and becomes a reflection of region’s ability dan autonomy. Local Own 

Source Revenue consists of 4 income sources which are Local Tax, User Charge, 

Managerial Results of Local Own Source Assets, and Other Lawful Local Own 

Source Revenue. Besides, actual Local Own Source Revenue and its sources’ 

effectiveness become measuring rod of regional government performance’s 

success. 

 The purpose of this research was to know what problem on actual Local 

Own Source Revenue and its sources in DKI Jakarta or Banten was. The writer 

calculated the effectiveness ratio and the calculation of contribution ratio of Local 

Own Source Revenue’s sources to Local Own Source Revenue to know how the 

optimalized solution was. The result was, the effectiveness of actual Local Own 

Source Revenue and its sources in DKI Jakarta was less effective than Banten, so 

the writer made a comparison between the effectiveness of Local Own Source 

Revenue in DKI Jakarta and Banten which purpose was Government of DKI 

Jakarta could learn from what Government of Banten did on target planning 

fulfillment and optimalized it immediately in order to not depend on central 

government’s fund and defray the increasing of facility, service, and infrastructure 

for people’s importance.    
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